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ABSTRAK 

Program Sarjana Universitas Nasional 

Program Studi Ilmu Hukum 

Skripsi 25 Februari 2025. 

A. Nama Penulis : Natalia Anunsiata Cembes Gora 

B. Nomor Pokok Mahasiswa : 213300516029 

C. Judul Skripsi : PENERAPAN ASAS ULTIMUM 

REMEDIUM PADA TINDAK PIDANA LINGKUNGAN HIDUP 

DITINJAU DARI GREEN VICTIMOLOGY BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN 

DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP. (Studi Kasus Putusan 

Nomor 596/Pid.B/PT PBR). 

D. Jumlah Halaman : 11 halaman pengantar, 149 halaman isi. 

E. Isi Abstrak : 

Berbasis penelitian hukum normatif melalui pendekatan studi dogmatik 

dengan proses yang bertitik tolak pada bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier, skripsi ini mengukur akurasi dan efektivitas asas ultimum remedium 

dalam tindak pidana lingkungan hidup, dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa asas ultimum remedium dibatasi pada tindak pidana tertentu seperti 

pelanggaran terhadap baku mutu air limbah, baku mutu emisi, dan baku 

mutu air limbah sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, sehingga 

penerapan pada tindak pidana lain tidak tepat sebagaimana yang dilakukan 

hakim dalam kasus yang dijadikan objek kajian. Lebih lanjut, skripsi ini 

juga memperlihatkan kecenderungan menguantifikasi dan memarginalisasi 

standar lingkungan hidup yang berorientasi pada manusia sebagai hambatan 

bagi proses penegakan hukum lingkungan, oleh karena itu dengan green 

victimology sebagai bahan tinjauan, skripsi ini menawarkan perubahan 

paradigma untuk mengakui entitas non-manusia sebagai korban. 

Kata Kunci: Ultimum Remedium, Tindak Pidana, Lingkungan Hidup, 

Green Victimology, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009. 

F. Daftar Pustaka : 33 buku, 33 jurnal, 9 peraturan 

  perundang-undangan, dan 1 situs internet, 

  7 sumber lainnya. 

G. Dosen Pembimbing : Dr. HMS Prasetyo S.H., M.Hum. 
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ABSTRACT 

Bachelor’s Program at Universitas Nasional 

Study Program of Law 

Thesis, 25 February 2025. 

A. Author’s name : Natalia Anunsiata Cembes Gora. 

B. Student’s ID  : 213300516029. 

C. Title of Thesis  :THE ENFORCEMENT OF THE ULTIMUM 

REMEDIUM PRINCIPLE IN ENVIRONMENTAL CRIMES VIEWED 

FROM GREEN VICTIMOLOGY BASED ON THE REPUBLIC OF 

INDONESIA LAW NO. 32 OF 2009 ON ENVIRONMENTAL 

PROTECTION AND MANAGEMENT. (Case Study of Decision No: 

596/Pid.B-LH/2023/PT PBR). 

D. Number of pages : 11 pages of introduction, 149 pages of contens. 

E. Abstract Content : 

Based on normative legal research through a dogmatic study approach with 

a process that starts from primary, secondary, and tertiary legal materials, 

this thesis measures the accuracy and effectiveness of the ultimum 

remedium principle in environmental criminal offenses. The results strongly 

suggest that the ultimum remedium principle is limited to certain offenses, 

such as violations of wastewater quality standards, emission standards, and 

wastewater quality standards in accordance with the provisions of Law 

Number 32 of 2009 on Environmental Protection and Management. 

Therefore, its application to other criminal offenses, as carried out by the 

judge in the case studied, is inappropriate. Furthermore, this thesis also 

demonstrates the tendency to quantify and marginalize environmental 

standards focused on humans as an obstacle to the process of environmental 

law enforcement. Therefore, with green victimology as the basis for review, 

this thesis proposes a paradigm shift to recognize non-human 

entities as victims. 

Keywords: Ultimum Remedium, Criminal Offense, Environment, 

Green Victimology, Law Number 32 of 2009. 

F. Bibliography  : 33 books, 33 journals, 9 laws and regulations, and 

1 internet website, and 7 other sources. 

G. Thesis Supervisior : Dr. HMS Eko Prasetyo, S.H., M.Hum. 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur dan terima kasih tak terhingga dihaturkan ke hadirat Allah Bapa 

Tri Tunggal Maha Kudus; Bapa, Putra, dan Roh Kudus, karena atas berkat dan 

penyelenggaraan kasih-Nya yang tak berkesudahan, Penulis selalu memperoleh 

pengetahuan, kekuatan, dan kemampuan untuk bisa menuntaskan penyusunan 

skripsi berjudul “Penerapan Asas Ultimum Remedium Pada Tindak Pidana 

Lingkungan Ditinjau dari Green Victimology Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. (Studi Kasus Putusan Nomor: 596/Pid.B-LH/2023/PT PBR)”, 

yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar akademik, yakni 

Sarjana Hukum (S.H) dari Fakultas Hukum Universitas Nasional ini. 

Skripsi yang memiliki kekurangan sehingga sangat terbuka terhadap kritik 

dan saran yang membangun ini melibatkan peran orang-orang tertentu yang dalam 

cara masing-masing telah membantu, oleh karena itu sebagai bentuk apresiasi, 

ucapan terima kasih disampaikan untuk: 

1. Tuhan Yesus Kristus, untuk cinta yang tak dapat teraksarakan. 

2. Bunda Maria, untuk ketulusan hati mendengarkan keluh. 

3. Papa di keabadian, untuk rindu yang menjaga degup. 

4. Mama, untuk segala doa yang menguatkan setiap langkah. 

5. Kaka Rino dan Kaka Erin, untuk kenyamanan melangkah ke kampus. 

6. Daniel, Bapa Eden dan Mama Eden, Opak dan Kaka Stelin, juga Nggung, 

untuk semua bagian yang baik Penulis dan mereka ketahui betapa berarti. 



 
 

vii 
 

7. Keluarga besar Penulis, tanpa terkecuali, untuk selalu menjadi keluarga. 

8. Bapak Dr. El Amry Bernawi Putera, M.A, selaku Rektor Universitas 

Nasional.  

9. Bapak Prof. Dr. Basuki Rekso Wibowo, S.H., M.S, selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Nasional.  

10. Bapak Dr. Mustakim, S.H., M.H. selaku Wakil Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Nasional.  

11. Bapak Masidin, S.H., M.H, selaku Ketua Program Studi Fakultas Hukum 

Universitas Nasional. 

12. Ibu Dr. Diah Ratu Sari, S.H., M.H, selaku Ketua Program Kekhususan 

Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Nasional.  

13. Bapak Dr. HMS Eko Prasetyo, S.H., M.Hum, selaku dosen Fakultas Hukum 

dan sekaligus juga Dosen Pembimbing skripsi Penulis yang telah dengan 

sepenuh hati meluangkan waktu, tenaga, pikiran, serta segala jenis bantuan 

yang sangat berguna bagi Penulis selama penyusunan skripsi ini. 

14. Bapak Ogiandhafiz Juanda, S.H., LL.M., C.L.A., C.P.Arb., C.M.L., C.Me., 

C.M.L.C, selaku Dosen Pembimbing Akademik Penulis selama menjadi 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Nasional, yang juga telah 

meluangkan waktu untuk berdiskusi bersama Penulis mengenai banyak hal. 

15. Seluruh dosen Fakultas Hukum Universitas Nasional selaku Tenaga 

Pendidik yang telah memperluas pengetahuan Penulis. 

16. Seluruh staf Fakultas Hukum Universitas Nasional, terutama staf 

Sekretariat. 



 
 

viii 
 

17. Keempat teman Tadika Tak Mesra yang Penulis harapkan akan menjalani 

hidup dengan baik. 

18. Teman-teman satu dosen pembimbing Penulis. 

19. Teman-teman Konsentrasi Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas 

Nasional, angkatan 2021.  

20. Teman-teman Fakultas Hukum Universitas Nasional angkatan 2021.  

21. Amanda Rizkia Karediela, teman satu angkatan Penulis yang telah 

mengakhiri pertandingannya dengan dunia ini lebih cepat dari perkiraan. 

Man, yang satu ini untuk kamu juga. Kita berbagi gelar, ya! Bahagia di 

surga. 

22. Semua pihak di balik segala referensi yang Penulis andalkan dalam skripsi 

ini, termasuk kakak tingkat (kating) yang turut membantu memberi contoh 

sistematika skripsi. 

23. To the one and only Natalia Anunsiata, who dedicated her life to life. This is 

not the end, and it’s getting scarier, but I promise we will survive ‘till the 

end of the day.  

Terima kasih, dan mohon maaf untuk segala laku dan tutur Penulis 

yang acap melukai hati.  

Dengan penuh hormat dan kerendahan hati, 

 

Penulis. 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

 

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI ..................................................................... i 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................ ii 

LEMBAR PENGESAHAN DAN PENILAIAN SKRIPSI ............................... iii 

ABSTRAK ............................................................................................................ iv 

ABSTRACT ............................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................................... 12 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................. 12 

D. Kerangka Teori dan Konseptual ................................................................. 14 

E. Metode Penelitian....................................................................................... 23 

F. Sistematika Penulisan ................................................................................ 26 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG ASAS ULTIMUM REMEDIUM 

PADA TINDAK PIDANA LINGKUNGAN HIDUP DITINJAU DARI GREEN 

VICTIMOLOGY BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK 



 
 

x 
 

INDONESIA NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN DAN 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP ...................................................... 29 

A. Asas Ultimum Remedium ........................................................................... 29 

B. Tindak Pidana Lingkungan Hidup ............................................................. 38 

C. Green Victimology ...................................................................................... 53 

D. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup ................................................................. 78 

BAB III FAKTA YURIDIS PUTUSAN PENGADILAN TINGGI PEKAN 

BARU NOMOR 596/PID.B/LH/2023/PT PBR .................................................. 94 

A. Kasus Posisi ............................................................................................... 94 

B. Dakwaan ..................................................................................................... 96 

C. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum ................................................................ 97 

D. Memori Banding Jaksa Penuntut Umum ................................................... 98 

E. Fakta Hukum ............................................................................................ 100 

F. Pertimbangan Hakim ................................................................................ 101 

G. Amar Putusan ........................................................................................... 107 

BAB IV ANALISIS TENTANG PENERAPAN ASAS ULTIMUM REMEDIUM 

PADA TINDAK PIDANA LINGKUNGAN HIDUP DITINJAU DARI GREEN 

VICTIMOLOGY BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 32 TAHUN 2009 TENTANG PERLINDUNGAN DAN 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP. ................................................... 110 



 
 

xi 
 

A. Penerapan Asas Ultimum Remedium pada Tindak Pidana Lingkungan Hidup 

dalam Putusan Nomor 596/Pid.B-LH/2023/PT PBR Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup ................................................................................... 110 

B. Penegakan Hukum Indonesia dalam Menangani Tindak Pidana Lingkungan 

dengan Korban Non-manusia Berdasarkan Green Victimology ............... 127 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 146 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 146 

B. Saran ......................................................................................................... 149 

DAFTAR PUSTAKA.......................................................................................... 151 

LAMPIRAN ..............................................................................................................  

 

 

 


